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PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya maka dapat disimpulkan

bahwa :

1.

Penyebab perceraian pada pasangan satu profesi adalah karena ikut campurnya pihak
keluarga atau orang tua dalam permasalahan rumah tangga anaknya, dan karena
perselingkuhan, karena faktor terlalu mengikuti gaya hidup mewah,dan karena judi
online.
Upaya yang telah dilakukan pasangan satu profesi dalam mencegah perceraian.

a) Mendiskusikan masalah dengan kepala dingin.

b) Mendatangkan orang ketiga atau hakam dalam membantu menyelesaikan konflik

mereka.

c) Berpisah ranjang.

5.2. Saran

1.

Bagi pasangan suami-istri yang telah melakukan pernikahan hendaknya tetap
mempertahankan rumah tangga mereka dengan baik, karna pernikahan itu sakral, dan

perceraian itu sangat di benci allah.

. Orang tua mereka harus mampu mendamaikan konflik yang terjadai dalam rumah

tangga anaknya.
Tokoh masyarakat harus peduli terhadap pasangan suami-istri yang memiliki konflik

dalam rumah tangga dan lingkungannya agar dapat dihindari.
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